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Abstract

This research is motivated by the lack of student learning creativity and content mastery
services have never been implemented. The aim of this research is to describe the level of
student learning creativity before being provided with content mastery services, to
describe the level of student learning creativity after being provided with content mastery
services, and to test the effectiveness of content mastery services in increasing student
learning creativity. The type of research used as a pre-experiment is the one-group pretest-
posttest design. The population of this study were all students of SMP Negeri 1 Onolalu,
totaling 70 people. The research sample was class VIII, totaling 25 people. The research
results show that: 1) The level of student learning creativity before implementing content
mastery services was in the low category (42.44), meaning that most students were passive
in learning. 2) The level of student learning creativity after implementing content mastery
services is in the medium category (61.72), meaning that students dare to ask questions,
give opinions or ideas, most students pay attention to the teacher's explanation, some
students are able to solve problems and are able to make conclusions. 3) Content mastery
services are effective in increasing student learning creativity as seen from the research
results, zcount 4.37>0.05.

Keywords: Service; content mastery; learning creativity; student.

Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kreativitas belajar siswa masih kurang dan layanan
penguasaan konten belum pernah dilaksanakan. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan tingkat kreativitas belajar siswa sebelum diberikan layanan penguasaan
konten, mendeskripsikan tingkat kreativitas belajar siswa setelah diberikan layanan
penguasaan konten, dan menguji kefektifan layanan penguasaan konten dalam
meningkatkan kreativitas belajar siswa. Jenis penelitian yang digunakan pre-eksperiment
yakni the one-group pretest-posttest design. Populasi penelitian ini seluruh siswa SMP Negeri
1 Onolalu yang berjumlah 70 orang. Sampel penelitian yaitu kelas VIII yang berjumlah 25
orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Tingkat kreativitas belajar siswa sebelum
pelaksanaan layanan penguasaan konten berada pada kategori rendah (42,44) artinya
sebagian besar siswa pasif dalam pembelajaran. 2) Tingkat kreativitas belajar siswa setelah
pelaksanaan layanan penguasaan konten berada pada kategori sedang (61,72) artinya
siswa berani bertanya, memberikan pendapat atau ide, sebagian besar siswa
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memperhatikan penjelasan guru, beberapa siswa mampu memecahkan masalah dan
mampu membuat kesimpulan. 3) Layanan penguasaan konten efektif dalam
meningkatkan kreativitas belajar siswa terlihat dari hasil penelitian zniung4,37>0,05.

Kata Kunci: Layanan; penguasaan konten; kreativitas belajar; siswa.

A.Pendahuluan

Bimbingan dan konseling salah satu
komponen sekolah yang mengemban
tugas pendidikan, khususnya di
sekolah. Bimbingan dan konseling
merupakan proses bantuan yang
diberikan oleh seorang konselor kepada

konseli (peserta didik) secara
berkelanjutan agar dapat
mengembangkan kreativitasnya.

Tujuan pemberian layanan bimbingan
dan konseling, yaitu agar konseli
mampu mengembangkan
kepribadiaannya sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki secara
optimal, bertanggungjawab atas segala
keputusannya saat ini dan di masa yang
akan datang.

Keberadaan bimbingan dan
konseling di sekolah berperan untuk
menyelenggarakan  berbagai  jenis

layanan yang ada dalam bimbingan
dan  konseling,  seperti
orientasi, layanan informasi, layanan
penempatan dan penyaluran, layanan
penguasaan konten, layanan konseling
perorangan, layanan bimbingan
kelompok, layanan konseling kelompok,
layanan konsultasi, layanan mediasi,
dan layanan advokasi. Salah satu jenis
layanan tersebut di atas adalah layanan

layanan

penguasaan konten yaitu layanan yang
membantu peserta didik menguasai
konten atau isi layanan tertentu,
terutama proses belajar dan

pengembangan kreativitas yang
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berguna dalam kehidupan di sekolah,
keluarga, dan masyarakat.
Layanan  penguasaan
merupakan layanan yang
diselenggarakan oleh seorang guru
pembimbing atau konselor terhadap

konten

seorang klien dalam rangka
pengentasan masalah pribadi Kklien.
Dalam suasana tatap muka
dilaksanakan interaksi langsung

antara klien dan konselor. Salah satu
layanan = dalam  bimbingan  dan
konseling adalah layanan penguasaan
konten yang memberikan pemahaman
kepada siswa tentang berbagai hal yang
berkaitan dengan kegiatan Dbelajar.
Layanan penguasaan konten membantu
siswa mengembangkan diri, sikap dan
kebiasaan belajar yang baik, menguasai
pengetahuan dan keterampilan.

Pembahasan dalam layanan
penguasaan konten bersifat hal-hal
penting tentang diri siswa dalam hal ini
perkembangan
Dalam proses pembelajaran siswa
diharapkan tidak hanya mampu
permasalahan  tetapi
mampu untuk mengembangkannya,
dan mengaplikasikannya di dalam
kehidupan  sehari-hari.
belajar dapat melatih siswa untuk tidak
bergantung pada orang lain dan
menumbuhkan rasa ingin tahu yang
besar. Siswa yang memiliki kreativitas
belajar yang tinggi akan mempunyai

kreativitas  belajar.

memecahkan

Kreativitas

pandangan yang luas dalam belajarnya,
sehingga hal tersebut akan berdampak
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pada tinggi rendahnya mutu
pembelajaran di kelas.

Studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti di SMP Negeri 1 Onolalu
berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara pada tanggal 15 Januari
2024 sampai dengan 17 Januari 2024
kepada beberapa guru ditemukan
beberapa
rendahnya kreativitas belajar siswa
ditunjukkan dalam aktivitas belajar
siswa seperti pasif dalam pembelajaran,
malu bertanya, tidak berani
memberikan pendapat atau ide, kurang
mampu memecahkan permasalahan
belajarnya yaitu merasa takut dalam
menghadapi ujian atau ulangan, lamban
untuk mengerti materi pelajaran yang
diberikan oleh guru, lamban dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan
guru, siswa malas mencatat materi yang
diberikan guru, tidak memperhatikan
penjelasan guru,
mengganggu temannya yang sedang

permasalahan yaitu

melamun,

belajar, dan siswa cenderung malas
untuk belajar sehingga siswa tersebut
mendapat nilai yang kurang
memuaskan. Berdasarkan hasil
wawancara kepada wali kelas bahwa
kreativitas belajar siswa masih kurang,
itu terlihat dari nilai ujian tengah
semester siswa, sebagian besar tidak
(Kriteria
Ketuntasan Minimum) yang telah
ditentukan oleh sekolah.

Permasalahan di atas selama ini
diatasi oleh guru setempat, namun
belum optimal. Oleh karena itu peneliti
memberikan layanan penguasan konten
untuk meningkatkan kreativitas belajar
siswa  dengan  judul
“Efektivitas

memenuhi nilai KKM

penelitian

Layanan  Penguasaan
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Konten dalam Meningkatkan
Kreativitas Belajar Siswa SMP Negeri 1
Onolalu Tahun Pelajaran 2023/2024”.

. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Onolalu dengan menggunakan
jenis penelitian pre-eksperiment yakni the
one-group pretest-posttest design.
Sugiyono (2013:110) mengemukakan
pada desain ini terdapat “Pretest,
sebelum diberi perlakuan, dengan
demikian  hasil  perlakuan  dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan  dengan  keadaan
sebelum diberi perlakuan”. Penelitian
ini dilaksanakan dengan menggunakan
pre-test (tes awal) sebelum pelaksanaan
layanan penguasaan konten dan post-
test (tes akhir) setelah pelaksanaan
layanan penguasaan konten.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa SMP Negeri 1
Onolalu tahun pelajaran 2023/2024.
Sampel merupakan perwakilan dari
populasi. Teknik penarikan sampel
dalam penelitian ini adalah teknik
purposive sample, menurut Arikunto
(2006:139) purposive sample “Dilakukan
dengan cara mengambil subjek bukan
didasarkan atas strata, random atau
daerah tetapi didasarkan atas adanya
tujuan tertentu”.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket, Sugiyono
(2013:199) mengemukakan “Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat
pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya”. Angket yang
digunakan tentang kreativitas belajar

pertanyaan atau

siswa.
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Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah melalui angket
dengan  langkah-langkah  sebagai
berikut:
1. Memberikan petunjuk pengisian angket
a) Sebelum angket diedarkan dilakukan
validasi instrumen oleh beberapa

validator.

b) Angket yang telah peneliti susun
berdasarkan kisi-kisi angket
diedarkan kepada sampel
penelitian.

c) Sebelum siswa mengisi lembar angket

peneliti terlebih dahulu
mengarahkan siswa
pengisian angket.

d) Selama pengisian angket, peneliti
mengarahkan siswa untuk mengisi
lembar angket
kenyataan yang terjadi atau yang
sebenarnya.

e) Lima menit sebelum waktu pengisian
angket berakhir
berusaha  mengingatkan
untuk tidak lupa mengisi kolom

maka
tentang

berdasarkan

maka peneliti

siswa

identitas siswa.
2. Memberikan pre-test.
3. Melaksanakan
konten.
4. Memberikan post-test.
5. Melaksanakan teknik analisis data.

layanan penguasaan

Setelah semua data diperoleh, data
dianalisis dengan menggunakan teknik
persentase dari skor
menggunakan
berikut:

P = —x 100%

mutu dengan

rumus yaitu, sebagai

Keterangan:

P = Angka persentase

F = Frekuensi yang sedang dicari
persentasenya

E-ISSN: 2828-626X
Universitas Nias Raya
N= Number of  cases (jumlah
frekuensi/banyaknya individu). Sudijono
(2014:43)

Cari skor dan rata-rata hitungnya
hasil pretest (O1) dan posttest (02).
Untuk
menggunakan rumus:

mencari rata-rata (mean)

. £
Mean, yaitu M LB
N

Keterangan:
Yfx = Jumlah responden yang memilih

(frekuensi) x nilai tengah setiap
interval.
N  =Jumlah responden
M =Mean
Mengguji  keefektifan  layanan

penguasaan konten dalam meningkatkan
kreativitas belajar siswa menggunakan
teknik ~ Wilcoxon  signed  ranks  test,
menggunakan rumus Santoso (2015:141) di
bawah ini:

- [m]

Z= |' -
N24(N(N-1)(2N - 1)

Ket:

N : Jumlah sampel atau banyak

data yang berubah setelah diberi

perlakuan berbeda.

T . Selisih terkecil atau jumlah

ranking dari nilai selisih yang negatif
(apabila banyaknya selisih yang positif
lebih banyak dan banyaknya selisih
negatif).

Pengambilan keputusan
dilakukan dengan membandingkan nilai
probabilitas yang diperoleh dengan a =
0,05 dengan kriteria probabilitas >0,05
maka dinyatakan terdapat perbedaan yang

signifikan antara pretest dengan post-test.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
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1. Tingkat Kreativitas Belajar Siswa

Sebelum  Pelaksanaan
Penguasaan Konten

Perhitungan
persentase kreativitas belajar siswa
secara keseluruhan
pelaksanaan  layanan  penguasaan
konten secara rata-rata termasuk
kategori rendah (42,44), diantaranya 19
siswa berkategori rendah (76%), 6
orang siswa berkategori sedang (24%),
dan 0% siswa berkategori sangat tinggi,
tinggi, dan sangat rendah.

Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan
Layanan Penguasaan Konten dalam
Meningkatkan Kreativitas Belajar
Siswa

Sebelum  pelaksanaan layanan
penguasaan konten, peneliti
memberikan pre-test kepada siswa pada
tanggal 02 Oktober 2023 dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat kreativitas
belajar siswa.

Setelah dilaksanakan tahap pre-test
maka dilaksanakan
penguasaan konten dengan lima topik
pembahasan, yaitu topik motivasi
berprestasi dilaksanakan pada tanggal
04 Oktober 2023, pelaksanaan kegiatan
berjalan dengan baik, meskipun siswa
datang karena disuruh oleh guru mata
pelajaran, namun mereka menyadari
prestasi akan menentukan masa depan
mereka dikemudian hari.

Pada tanggal 11 Oktober 2023
dilaksanakan layanan penguasaan
konten dengan topik pembahasan gaya
belajar efektif, proses kegiatan layanan
berjalan dengan baik, meskipun perlu
memberi contoh bagaimana gaya
belajar yang efektif kepada siswa. Pada
tanggal 18 Oktober 2023 dilaksanakan

Layanan
frekuensi dan

sebelum

layanan
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layanan penguasaan konten dengan
topik pembahasan peta konsep (mind
mapping), pelaksanaan kegiatan
berjalan dengan baik, setiap siswa
berusaha membuat peta konsep
tentang materi pelajaran.

Pada tanggal 25 Oktober 2023
dilaksanakan layanan penguasaan
konten dengan topik pembahasan cara
meningkatkan kreativitas, kegiatan
berjalan dengan baik, meskipun
awalnya siswa kurang memahami arti
dari kreativitas, namun setelah peneliti
memberikan penjelasan, seluruh siswa
aktif dalam proses kegiatan layanan.
Pada tanggal 01 November 2023
dilaksanakan layanan penguasaan
konten dengan topik pembahasan,
kegiatan layanan berjalan dengan baik,
seluruh siswa aktif bertanya ciri-ciri
dan contoh individu yang kreatif.

Setelah proses kegiatan layanan
penguasaan konten selesai, peneliti
memberikan post-test kepada siswa
pada tanggal 02 November 2023
dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat kreativitas belajar  siswa
sesudah memberikan perlakuan, dan
selanjutnya peneliti melakukan analisis
data
Tingkat Kreativitas Belajar Siswa

Pelaksanaan Layanan
Penguasaan Konten
Perhitungan frekuensi dan

persentase kreativitas belajar siswa
secara keseluruhan setelah pelaksanaan
layanan penguasaan konten secara
rata-rata termasuk Kkategori sedang
(61,72), diantaranya 21 siswa
berkategori sedang (84%), 4 orang
siswa berkategori tinggi (16%),) dan 0%
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siswa berkategori sangat tinggi,
rendah, dan sangat rendah.

Pembahasan

1. Tingkat kreativitas belajar siswa SMP
Negeri 1 Onolalu sebelum diberikan
layanan penguasaan konten

Layanan penguasaan konten dalam
pelaksanaannya memerlukan suatu
program yang baik, untuk itu perlu
adanya perencanaan yang sistematis
dan terarah. Layanan penguasaan
konten diawali dengan perencanaan,
pelaksanaan layanan, evaluasi, analisis
evaluasi, dan tindak lanjut.

Sebelum perlakuan, peneliti
melaksanakan pre-test dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat kreativitas
belajar siswa sebelum pelaksanaan
layanan penguasaan konten, hasil dari
pre-test diperoleh rata-rata keseluruhan
sebesar 42,44 dan berada pada kategori
rendah diantaranya 6 orang siswa
berkategori sedang (24%), 19 siswa
berkategori rendah (76%) dan 0% siswa
berkategori sangat tinggi, tinggi, sangat
rendah, dan skor total keseluruhan pre-
test 1061, skor tertinggi 59, skor
terendah 34, dan range 25.

Kreativitas belajar siswa tahap pre-
test ~per indikator yaitu hasrat
keinginan yang cukup besar berada
pada kategori rendah  (43,20%),
indikator kemampuan memecahkan
masalah berada pada kategori rendah
(54,40%), indikator kemampuan
membuat gagasan berada pada
kategori rendah (49,60%), indikator
kemampuan mengembangan suatu
gagasan berada pada kategori sangat
rendah (33,20%), indikator aktif dalam
melaksanakan tugas berada pada
kategori rendah (45,60%). Indikator
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kemampuan membuat analitis berada
pada kategori sangat rendah (32,00%),
indikator memiliki semangat bertanya
berada pada kategori sangat rendah
(34,00%), indikator memiliki daya
abstraksi yang cukup baik berada pada
kategori rendah (47,60%), indikator
memiliki latar belakang membaca yang
cukup luas berada pada Kkategori
sangat rendah (36%).

Kreativitas belajar siswa sebelum
diberikan layanan penguasaan konten
termasuk pada kategori rendah,
berdasarkan pengamatan peneliti dan
indikator kreativitas belajar siswa
adalah hasrat keingintahuan siswa
akan materi pelajaran rendah terlihat
ketika proses pembelajaran siswa tidak
bertanya kepada guru, kemampuan
memecahkan masalah siswa masih
rendah terlihat ketika ada tugas yang
sulit, siswa tidak berusaha
menyelesaikannya, kemampuan
membuat gagasan dan kemampuan
mengembangkan suatu gagasan siswa
siswa masih kurang terlihat ketika
guru meminta pendapat siswa tentang
materi  pelajaran, siswa merasa
sungkan dan malu mengemukakan
pendapatnya, siswa kurang aktif dalam
melaksanakan tugas secara individu
maupun  kelompok,  kemampuan
membuat analitis siswa tergolong
rendah terlihat kemampuan siswa
dalam mengemukakan pendapat masih
kurang, semangat bertanya, daya
abstrak, dan latar belakang membaca
siswa masih kurang.

Layanan penguasaan konten yaitu
layanan = yang membantu siswa
menguasai konten tertentu, terutama
kompetensi dan atau kebiasaan yang
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berguna dalam kehidupan di sekolah,
keluarga, dan masyarakat (Salahudin,
2010:139). Layanan penguasaan konten
suatu  layanan bantuan kepada
individu, baik sendiri maupun dalam
kelompok untuk
kemampuan atau kompetensi tertentu
melalui kegiatan belajar. Layanan
penguasaan konten suatu proses
pemberian  bantuan  dari  guru
pembimbing kepada siswa dengan cara
mengembangkan suasana belajar yang
kondusif dan
kemampuan. Agar siswa terhindar dari
masalah belajar sehingga mencapai
hasil belajar yang optimal.

menguasai

menumbuhkan

2. Tingkat kreativitas belajar siswa SMP

Negeri 1 Onolalu setelah diberikan
layanan penguasaan konten

Setelah pelaksanaan pre-test, peneliti
memberikan
melaksanakan layanan penguasaan
konten dengan materi pembahasan
motivasi berprestasi, gaya belajar
efektif, peta konsep (mind mapping),
cara meningkatlan kreativitas, dan ciri-
ciri individu kreatif. Berakhirnya
pelaksanaan  layanan  penguasaan
konten, maka peneliti melakukan post-
test dengan hasil frekuensi dan
persentase kreativitas belajar siswa
secara keseluruhan setelah pelaksanaan
layanan penguasaan konten secara
rata-rata termasuk Kkategori sedang
(61,72), diantaranya 4 orang siswa
berkategori tinggi (16%), 21 siswa
berkategori sedang (84%) dan 0% siswa
berkategori sangat tinggi, rendah,
sangat rendah, dan skor total
keseluruhan  post-test 1543,  skor
tertinggi 71, skor terendah 50, dan
range 21.

perlakuan atau

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU

E-ISSN: 2828-626X
Universitas Nias Raya

Kreativitas belajar siswa tahap post-
test per indikator yaitu hasrat
keinginan yang cukup besar berada
pada kategori sedang (67,47%),
indikator kemampuan memecahkan
masalah berada pada kategori rendah
(52%), indikator kemampuan membuat
gagasan berada pada kategori rendah
(57,60%),
mengembangan suatu gagasan berada
pada kategori sangat sedang (68,40%),
indikator aktif dalam melaksanakan
tugas berada pada kategori rendah
(55,60%). Indikator kemampuan
membuat analitis berada pada kategori
sangat sedang (68,40%), indikator
memiliki semangat bertanya berada
pada Kkategori sedang  (69,20%),
indikator memiliki daya abstraksi yang
cukup baik berada pada kategori
rendah (52,80%), indikator memiliki
latar belakang membaca yang cukup
luas berada pada kategori sedang
(66%).

Kreativitas belajar siswa setelah
diberikan layanan penguasaan konten
termasuk pada kategori sedang,
berdasarkan pengamatan peneliti dan
indikator kreativitas belajar siswa
adalah sebagian besar siswa memiliki
hasrat keingintahuan siswa akan
materi pelajaran terlihat ketika proses
pembelajaran siswa bertanya kepada
guru, sudah ada siswa yang memiliki
kemampuan memecahkan masalah
terlihat ketika ada tugas yang sulit,
siswa berusaha menyelesaikannya,
beberapa siswa memiliki kemampuan
membuat gagasan dan kemampuan

indikator =~ kemampuan

mengembangkan suatu gagasan siswa
ketika guru meminta pendapat siswa
tentang materi pelajaran, siswa mulai
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berani mengemukakan pendapatnya,
beberapa siswa sudah  mampu
melaksanakan tugas secara individu
maupun kelompok, beberapa siswa
kemampuan
analitis terlihat siswa sudah mampu
mengemukakan pendapatnya, dan
beberapa siswa memiliki semangat
bertanya daya abstrak yang baik, dan
sudah ada beberapa siswa yang sering
mengulang membaca materi pelajaran
ketika jam pelajaran kosong maupun
pada jam istirahat.

Kreativitas belajar segala pemikiran
baru atau cara, atau pemahaman, atau
model baru yang dapat disampaikan,
kemudian digunakan dalam
kehidupan (Istarani dan Pulungan,
2015:133).

Individu dengan potensi kreatif
dapat dikenal melalui pengamatan ciri-
ciri memiliki hasrat keingintahuan
yang cukup besar, bersikap terbuka
terhadap pengalaman baru,
panjang/banyak akal, keingintahuan
untuk menemukan dan menelit],
cenderung mencari jawaban yang luas
dan memuaskan, memiliki dedikasi
bergairah serta aktif dalam
melaksanakan tugas, berpikir fleksibel,
menanggapi pertanyaan yang diajukan
serta cenderung memberi jawaban
lebih banyak, kemampuan membuat
analistis dan  sintesis,
semangat bertanya serta teliti, memiliki
daya abstraksi yang cukup baik, dan
memiliki latar belakang membaca yang
cukup luas (Sund dalam Riyanto,
2010:226).

memiliki membuat

memiliki

3. Efektivitas layanan penguasaan konten

dalam  meningkatkan  kreativitas
belajar siswa
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Hasil pengujian efektivitas layanan
penguasaan konten dalam
meningkatkan kreativitas belajar siswa
berdasarkan hasil Thiung sebesar 325 dan
Twber sebesar 89 karena Thitung>Ttabel
maka dapat disimpulkan bahwa
layanan penguasaan konten efektif
dalam meningkatkan kreativitas siswa.
Hasil perhitungan znitung diperoleh nilai
harga zniung 4,37 dengan N = 25 dan
a=0,05, karena Zniung > 0,05 maka
hipotesis Ho ditolak dan H. diterima.
Dengan demikian Hipotesis Ha yang
artinya layanan penguasaan konten
efektif dalam meningkatkan kreativitas
belajar siswa SMP Negeri 1 Onolalu
Tahun Pelajaran 2023/2024.

Hasil penelitian di atas didukung
oleh penelitian Putra (2018) hasil
penelitian ~ menunjukkan  terdapat
perbedaan yang signifikan pada
keterampilan bertanya siswa kelompok
eksperimen sebelum dan sesudah
diberikan layanan penguasaan konten
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share, yakni
terjadi peningkatan yang signifikan
keterampilan bertanya siswa
kelompok eksperimen setelah
diberikan  perlakuan. Dan  hasil
penelitian  Ningrum  (2013), hasil
penelitian
peningkatan kreativitas belajar setelah
mengikuti
kelompok, hal ini ditunjukkan dari
hasil analisis data dengan
menggunakan uji wilcoxon, dari hasil
pretest dan posttest yang diperoleh
zhitung=-2,226<ztabel= 0 maka, Ho
ditolak dan Ha diterima, yang artinya
ada peningkatan kreativitas belajar
setelah mengikuti layanan bimbingan

menunjukkan ada

layanan bimbingan
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kelompok.

Berdasarkan  pembahasan hasil
penelitian di atas dapat disimpulkan
layanan penguasaan konten efektif
dalam meningkatkan kreativitas belajar
siswa SMP Negeri 1 Onolalu Tahun
Pelajaran 2023/2024. Layanan
penguasaan konten dimaksudkan agar
siswa memahami, mengembangkan
sikap dalam belajar dan kebiasaan
belajar yang baik di sekolah maupun di
rumabh.

D. Penutup

Berdasarkan paparan data, hasil
penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan:

1. Tingkat kreativitas belajar siswa
sebelum  pelaksanaan layanan
penguasaan konten secara
keseluruhan berada pada kategori
rendah, dan indikator hasrat
keingintahuan siswa akan materi
pelajaran rendah terlihat ketika
proses pembelajaran siswa tidak
bertanya kepada guru, kemampuan
memecahkan masalah siswa masih
rendah terlihat ketika ada tugas
yang sulit, siswa tidak berusaha
menyelesaikannya, kemampuan
membuat gagasan dan kemampuan
mengembangkan suatu gagasan
siswa siswa masih kurang terlihat
ketika guru meminta pendapat
siswa tentang materi pelajaran,
siswa merasa sungkan dan malu
mengemukakan pendapatnya,
siswa  kurang  aktif = dalam
melaksanakan tugas secara individu
maupun kelompok, kemampuan
membuat analitis siswa tergolong
rendah terlihat kemampuan siswa
dalam mengemukakan pendapat
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masih kurang, semangat bertanya,
daya abstrak, dan latar belakang
membaca siswa masih kurang.

. Tingkat kreativitas belajar siswa

setelah pelaksanaan layanan
penguasaan konten berada pada
kategori sedang, dan indikator
kreativitas belajar siswa adalah
sebagian besar siswa memiliki
hasrat keingintahuan siswa akan
materi pelajaran terlihat ketika
proses pembelajaran siswa bertanya
kepada guru, sudah ada siswa yang
memiliki kemampuan memecahkan
masalah terlihat ketika ada tugas
yang  sulit, siswa  berusaha
menyelesaikannya, beberapa siswa
memiliki kemampuan membuat
gagasan dan
mengembangkan suatu gagasan

kemampuan

siswa  ketika guru  meminta
pendapat siswa tentang materi
pelajaran, siswa mulai berani
mengemukakan pendapatnya,
beberapa siswa sudah mampu
melaksanakan tugas secara individu
maupun kelompok, beberapa siswa
memiliki kemampuan membuat
analitis terlihat siswa sudah mampu
mengemukakan pendapatnya, dan
beberapa siswa memiliki semangat
bertanya daya abstrak yang baik,
dan sudah ada beberapa siswa yang
sering mengulang membaca materi
pelajaran ketika jam pelajaran
kosong maupun pada jam istirahat.

. Layanan penguasaan konten efektif

dalam meningkatkan kreativitas
belajar siswa terlihat dari hasil
penelitian Znitung 4,371>0,05, melalui
layanan penguasaan konten siswa
memahami, mengembangkan sikap
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dalam belajar dan kebiasaan belajar
yang baik di sekolah maupun di
rumabh, aktif
pembelajaran seperti siswa berani
bertanya, memberikan pendapat
atau ide, sebagian besar siswa
memperhatikan penjelasan guru,
beberapa
memecahkan masalah dan mampu
membuat kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan

kesimpulan dari hasil penelitian

peneliti memberikan beberapa saran:

1. Hendaknya pihak sekolah mengadakan
guru bimbingan dan konseling sekolah
untuk memaksimalkan
bimbingan dan konseling.

2. Hendaknya guru bekerja sama dalam
melaksanakan
dalam berbagai bentuk layanan yang
bervariatif dan menyenangkan bagi

khususnya yang berkenaan
dengan layanan penguasaan konten.

3. Hendaknya siswa dapat merespon
positif  kegiatan
konseling yang diberikan oleh guru BK
dengan melakukan dan menerima
arahan-arahan yan diberikan oleh guru
bimbingan dan konseling.
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